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Abstract   

Background: Moringa leaves have many benefits for skin health. The benefits of Moringa 

leaves are caused by the content of phytochemical compounds in Moringa leaves. One of the 

compounds in Moringa leaves is flavonoids. Flavonoids are known to have benefits as 
antioxidants. The benefits of flavonoids in maintaining skin health can be increased by 

applying them to soap formula.  

Objective: This study aims to calculate total flavonoid content and formulate it in soap 

preparations. 

Method: A sample used in this study was the ethanol extract of Moringa leaves. Ethanol 

extract of Moringa leaves was prepared by maceration method with 96% ethanol extract. 
Testing for total flavonoids used the UV Vis spectrophotometry method with an AlCl3 reagent. 

The manufacture of solid soap from the ethanol extract of Moringa leaves uses a saponification 

mechanism between NaOH and oil. The oils used are castor oil and olive oil. The soap made 

was then tested for the physical properties of the preparation which included organoleptic, pH, 

foam height and water content. 
Results: Total flavonoid content of ethanol extract Moringa leaves was 6,170939 + 0,2435 

mg/g EC. The resulting moringa soap was in solid form, blackish green in color with the smell 

of rose flowers, pH 10,0033 + 0,18175, height 3,1667 + 1,44338 cm, foam stability 22,5 + 

13,91941 %, water content 3,0684 + 0,054002 %. 

Conclusion: Ethanol extract of Moringa leaves contains flavonoids that can be applied in the 

manufacture of solid soap preparations. 
Keywords: moringa, total flavonoids, solid soap 

 
Intisari  

Latar belakang: Daun kelor memiliki banyak manfaat bagi kesehatan kulit. Manfaat daun 

kelor disebabkan oleh kandungan senyawa fitokimia dalam daun kelor. Salah satu senyawa 
dalam daun kelor adalah flavonoid. Flavonoid diketahui mempunyai manfaat sebagai 

antioksidan. Manfaat flavonoid dalam menjaga kesehatan kulit dapat ditingkatkan dengan 

mengaplikasikannya dalam formula sabun.   

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menghitung kadar flavonoid total dan 

memformulasikannya dalam sediaan sabun.  
Metode: Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah ekstrak etanol daun kelor. 

Ekstrak etanol daun kelor dibuat dengan metode maserasi dengan larutan penyari etanol 96%. 

Pengujian flavonoid total meggunakan metode spektrofotometri UV Vis dengan reagen AlCl3. 

Pembuatan sabun padat ekstrak etanol daun kelor menggunakan mekanisme saponifikasi 

antara NaOH dan minyak. Minyak yang digunakan yaitu castor oil dan minyak zaitun. Sabun 

yang dibuat kemudian diuji sifat fisik sediaan yang meliputi organoleptis, pH, tinggi busa dan 
kadar air.  

Hasil: Kadar flavonoid total ekstrak etanol daun kelor 6,170939 + 0,2435 mg/g EK. Sabun 

kelor yang dihasilkan sediaan berbentuk padat, warna hijau kehitaman bau aroma bunga 

mawar, pH 10,0033 + 0,18175, tinggi 3,1667 + 1,44338 cm, stabilitas busa 22,5 + 13,91941 

%, kadar air 3,0684 + 0,054002 %.  

Kesimpulan: Ekstrak etanol daun kelor mengandung flavonoid yang dapat diaplikasikan 
dalam pembuatan sediaan sabun padat.  
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Kata kunci : kelor, flavonoid total, sabun padat 

 

 

1. Pendahuluan 

Kelor merupakan tanaman yang memiliki banyak manfaat. Manfaat yang 

terdapat pada tanaman kelor ini terkait dengan senyawa fitokimia yang terkandung 

dalam tanaman kelor. Bagian daun kelor mengandung flavonoid, saponin, tannin dan 

steroid [1]. Flavonoid mempunyai banyak manfaat bagi kesehatan kulit seperti 

peranannya sebagai antioksidan. Daya antioksidan flavonoid berkorelasi dengan 

kemampuannya dalam menekan stress oksidatif dengan cara menstabilkan radikal 

bebas. Kemampuan antioksidan dari senyawa flavonoid ini sangat baik digunakan 

dalam pencegahan penyakit kulit yang terkait dengan stress oksidatif [2]. Flavonoid 

yang terdapat dalam daun kelor adalah kuersetin [3]. Flavonoid dapat diukur 

kadarnya menggunakan metode spektrofotometri UV Vis. Metode spektrofotometri UV 

Vis dengan reagen AlCl3 memberikan hasil metode yang valid [4]. 

Untuk meningkatkan peranan flavonoid dalam menjaga kesehatan kulit adalah 

dengan mengaplikasikannya dalam produk perawatan kulit. Sabun merupakan salah 

satu produk perawatan kulit. Sabun padat dibuat dengan mekanisme saponifikasi 

antara minyak dan basa (NaOH). Beberapa hal yang dapat mempengaruhi sifat fisik 

sediaan sabun mandi padat adalah konsentrasi NaOH, lama waktu pengadukan [5] 

dan jenis minyak [6]. Minyak jarak merupakan superlatting oil, yaitu minyak yang 

dapat memberikan efek melembabkan dan melembutkan kulit yang lebih [7]. Minyak 

zaitun mengandung asam oleat cukup tinggi yang memberikan manfaat pada kulit 

seperti melembabkan kulit [8].  

2. Metode 

2.1. Alat dan Bahan 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi daun kelor (dipanen di 

daerah Imogiri Yogyakarta), kuersetin, AlCl3, Na asetat, etanol (pa), etanol 96% 

(teknis), oleum rosae, NaOH, castor oil dan Minyak zaitun.  

Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi timbangan analitik, alat gelas, 

hand blender, oven, pH meter dan spektrotometer Uv Vis. 

2.2. Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Kelor 

Ekstrak etanol daun kelor dibuat menggunakan metode maserasi dengan larutan 

penyari etanol 96%.  
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2.3. Penetapan Kadar Flavonoid Total 

Penetapan kadar flavonoid total mengacu pada penelitian Widiyana [4] yang 

meliputi : penentuan panjang gelombang maksimum, pembuatan kurva baku dan 

penentuan kadar. Blanko yang digunakan adalah campuran 1,0 mL etanol pa, 1,0 mL 

AlCl3 2%, 1,0 mL natrium asetat dan 2,0 mL akuades.  

Panjang gelombang maksimum dilakukan dengan mengukur absorbansi baku 

kuersetin konsentrasi 100 ppm pada panjang gelombang 200-500 nm. Sampel 

konsentrasi 100 ppm ditambahkan 1,0 mL AlCl3 2%, 1,0 mL natrium asetat 0,1 M 

dan akuades 2,0 mL, campuran divortex untuk mengoptimalkan pencampuran, 

kemudian didiamkan selama 30 menit. Larutan sampel dan reagen yang sudah 

didiamkan 30 menit kemudian di scanning pada panjang gelombang 200-500 nm.  

Pembuatan kurva baku dilakukan dengan membuat variasi konsentrasi baku 

kuersetin 8, 9, 10, 11 dan 12 ppm. Pada masing masing konsentrasi ditambahkan 1,0 

mL AlCl3 2%, 1,0 mL natrium asetat 0,1 M dan akuades 2,0 mL, campuran divortex, 

kemudian didiamkan selama 30 menit dan diukur pada panjang gelombang 

maksimum. 

Pengukuran sampel dilakukan dengan membuat larutan sampel ekstrak etanol 

daun kelor 50.000 ppm dan diencerkan 25 kali. Reagen yang digunakan 1,0 mL AlCl3 

2%, 1,0 mL natrium asetat 0,1 M dan akuades 2,0 mL, campuran divortex, kemudian 

didiamkan selama 30 menit dan diukur pada panjang gelombang maksimum. 

2.4. Formulasi dan Pembuatan Sabun Padat Ekstrak Etanol Daun Kelor 

Tabel 1. Formulasi Sediaan Sabun Padat Ekstrak Daun Kelor 

Bahan Jumlah (gram) Fungsi 

Ekstrak etanol daun 

kelor 

62,5  Zat aktif 

NaOH 10% 25 Bahan alkali 

Akuades 62,5 Pelarut zat aktif 
Castor oil 87,5 Bahan minyak 

Minyak zaitun 

Oleum rosae 
12,5 

2 tetes 

Bahan minyak 

Pengaroma 

Pembuatan sabun dilakukan dengan menimbang bahan sesuai formula. 

Pembuatan sabun didasarkan pada reaksi saponifikasi antara alkali dengan minyak 

tanpa pemanasan.  

2.5. Evaluasi Fisik Sediaan Sabun Padat Ekstrak Etanol daun Kelor 

Evaluasi sediaan sabun meliputi parameter : organoleptis, pH, tinggi busa dan 

kadar air. Pengujian organoleptis meliputi pengamatan bentuk, warna dan bau yang 

dilakukan menggunakan panca indera. 
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Pengujian pH dilakukan menggunakan pH meter. Sebanyak 1 gram sampel sabun 

dilarutkan dalam 10 mL akuades dan diukur pH nya menggunakan pH meter.  

Pengujian tinggi busa dilakukan dengan cara sebanyak 1 gram sampel sabun 

dimasukkan ke dalam gelas ukur 25 mL dan ditambahkan 10 mL akuades. Kocok 

gelas ukur dengan cara membolak balikkan gelas ukur, kemudian amati tinggi busa 

yang terbentuk. Setelah 5 menit diamati kembali tinggi busanya. 

Pengujian kadar air sabun dilakukan dengan prinsip pengukuran kekurangan 

berat setelah pengeringan pada suhu 105 oC sampai berat konstan. 

3. Hasil dan pembahasan 

3.1. Analisis Flavonoid Total dalam daun kelor 

Pengukuran panjang gelombang maksimum dan pembuatan kurva baku 

dilakukan menggunakan larutan baku kuersetin. Hasil penentuan panjang 

gelombang maksimum didapatkan absorbansi tertinggi pada panjang gelombang 440 

nm, hal ini sesuai dengan penelitian Widayanti dkk. [9].  

Analisis kadar flavonoid total dilakukan dengan pembuatan persamaan regresi 

linier kurva baku. Kurva baku ditunjukkan pada Gambar 1. Persamaan regresi linier 

yang diperoleh Y = 0,0382X – 0,0528. Persamaan regresi linier ini kemudian 

digunakan untuk menghitung kadar flavonoid total. Kadar flavonoid total ditunjukkan 

pada Tabel 2. Kadar flavonoid total ekstrak etanol daun kelor didapatkan 6,170939 + 

0,2435 mg/gr EK.  

 

 

Gambar 1. Kurva Baku Kuersetin 
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Tabel 2. Hasil Perhitungan Flavonoid Total 

Replikasi Absorbansi 
Sampel 

(g) 
FP Kadar (mg/g EK) 

1 0,354 0,4453 25 5,9787 

2 0,367 0,4263 25 6,4447 

3 0,358 0,4415 25 6,0894 

Rata Rata 6,170939 + 0,2435 

 

Pengujian sifat fisik sabun dilakukan setelah waktu curing 4 minggu. Waktu 

curing merupakan waktu untuk menyelesaikan reaksi saponifikasi, dimana jika 

pembuatan sabun dilakukan tanpa pemanasan membutuhkan waktu curing sekitar 

2-4 minggu. Masa curing ini juga dapat menguapkan air dalam sediaan sabun 

sehingga sabun aman digunakan, memberikan konsistensi sabun lebih keras, busa 

yang dihasilkan lebih baik, pH sabun stabil, lebih lembut apabila digunakan dan 

lebih tahan lama [10].  

Hasil uji sifat fisik sediaan sabun tertera pada Tabel 3. Sabun ekstrak etanol daun 

kelor memiliki konsistensi padat, berwarna hijau kehitaman dan beraroma bunga 

mawar. Warna hijau kehitaman ini dikarenakan penambahan ekstrak etanol daun 

kelor. Gambar sabun ekstrak etanol daun kelor tertera pada Gambar 2.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Sediaan Sabun Ekstrak Etanol Daun Kelor 

 

Parameter pH sabun memenuhi persyaratan yaitu 10,0033 + 0,18175. Persyaratan 

pH sediaan sabun berdasarkan American Society For Testing And Material International 

yaitu berada pada rentang 9-11 [11]. pH sabun cenderung basa dikarenakan bahan 

penyusun sabun salah satunya adalah basa NaOH. Sabun mandi hasil penelitian [12] 

yang mempunyai pH basa tidak menimbulkan iritasi pada kulit.  



63 | 5169.IJPSCR   Vol 1(2) November 2023 

 

Received : Juli 2023   Accepted: Agustus 2023 Published : November 2023   

 
 

Tabel 3. Hasil Uji Sifat Fisik Sediaan Sabun 

Parameter Uji Sifat Fisik Sabun Hasil 

Organoleptis Sediaan berbentuk padat, warna 

hijau kehitaman bau aroma bunga 

mawar 

pH 10,0033 + 0,18175 

Tinggi busa 3,1667 + 1,44338 cm 

Stabilitas busa 22,5 + 13,91941 % 

Kadar air 3,0684 + 0,054002 % 

 

Parameter tinggi busa merupakan parameter mutu sabun mandi menurut 

konsumen. Konsumen cenderung memilih sabun dengan busa yang banyak [13].  

Tinggi busa sabun ekstrak etanol daun kelor 3,1667 + 1,44338 cm dengan stabilitas 

busa 22,5 + 13,91941 %. Busa yang terbentuk selain dikarenakan oleh komponen 

minyak dalam sabun juga dikarenakan kandungan saponin dalam daun kelor [14]. 

Parameter kadar air dilakukan menggunakan metode gravimetri sesuai SNI 

(1994). Kadar air merupakan banyaknya air yang terkandung dalam suatu bahan. 

Kadar air dinyatakan dalam %. Kadar air sabun ekstrak etanol daun kelor 3,0684 + 

0,054002 %. Hasil pengujian kadar air sesuai dengan persyaratan SNI (1994) yaitu 

kadar air sabun maksimal 15%. 

4. Kesimpulan 

Ekstrak etanol daun kelor mengandung flavonoid total 6,170939 + 0,2435 

mg/gr EK. Sabun padat ekstrak etanol daun kelor memenuhi persyaratan. 
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